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ABSTRACT  
This research focused on examining how comprehension of tax regulations affects tax 
compliance within MSMEs. This research adopted a quantitative approach, involving a 
survey questionnaire distributed to 76 participants. Sample selection was based on purposive 
sampling, whereas the analysis of the data utilized PLS-SEM. The findings of the research 
Will illustrate the relationship between tax comprehension and compliance among MSMEs. 
The degree of tax comprehension in MSMEs in linked to the level of compliance with tax 
regulations, 
Keywords: Tax understanding, Tax implementation, MSMEsl 

 
ABSTRAK  
Tujuan dari penelitian ini adalah meneliti bagaimana pemahaman pajak 
mempengaruhi penerapan pajak pada UMKM. Pendekatan yang digunakan dalam 
melalui  metode kuantitatif dengan pengumpulan data berupa kuesioner yang 
disebarluaskan kepada 76 responden. Sampel penelitian ditentukan dengan teknik 
purposive sampling, sementara analisis data menggunakan pendekatan PLS-SEM. 
Hasil penelitian akan menunjukan pengaruh antara tingkat pemahaman pajak 
terhadap penerapan pajak pada UMKM. Tingkat pemahaman pajak yang dimiliki 
pelaku UMKM berkaitan dengan kualitas penerapan kewajiban perpajakan yang 
dilakukan. 
Kata Kunci: Pemahaman Pajak, Penerapan Pajak, UMKM 
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PENDAHULUAN   
Perpajakan merupakan komponen penting dalam perekonomian Indonesia, 

baik sebagai sumber utama pendapatan negara maupun sebagai instrumen 
kebijakan fiskal untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan pemerataan 
pendapatan (Syahputra et al., 2024). Sistem perpajakan di Indonesia diatur melalui 
berbagai regulasi yang terus disesuaikan dengan dinamika ekonomi global untuk 
meningkatkan efektivitas dan keadilan (Arrasyid, 2025). 

Salah satu sektor yang berperan besar dalam perekonomian Indonesia adalah 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM memiliki kontribusi signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja serta terbukti tahan 
terhadap krisis ekonomi (Hasibuan, 2024; Minami, 2024). Namun, kontribusi UMKM 
terhadap penerimaan pajak masih rendah, hanya sekitar 0,5% dari total pajak 
nasional, yang menunjukkan masih rendahnya kepatuhan pajak (Zulma, 2020). 

Rendahnya kepatuhan tersebut dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman 
pelaku UMKM terhadap peraturan perpajakan. Pemahaman pajak yang baik akan 
meningkatkan kemampuan dalam menghitung, membayar, dan melaporkan pajak, 
sedangkan pemahaman yang rendah dapat menyebabkan kesalahan hingga 
ketidakpatuhan (Afifah, 2019 dalam Arrasyid, 2025). 

Pemerintah telah menerapkan kebijakan tarif Pajak Penghasilan final sebesar 
0,5% melalui PP No. 55 Tahun 2022 untuk meringankan beban UMKM sekaligus 
meningkatkan kepatuhan pajak (Pajak.go.id, 2025). Namun, implementasinya masih 
menghadapi kendala seperti rendahnya sosialisasi, perubahan regulasi yang cepat, 
serta kebingungan pelaku UMKM (Kompas.com, 2025). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa UMKM masih memiliki 
pemahaman pajak yang rendah dan cenderung menganggap pajak sebagai beban 
usaha (Adiman & Rizkina, 2023). Selain itu, keterbatasan pencatatan keuangan, 
perbedaan generasi pelaku usaha, serta perkembangan teknologi digital turut 
memengaruhi kemampuan penerapan pajak (Rahmadani & Fauzihardani, 2024; 
Lambajang et al., 2023). 

Adanya perubahan regulasi dari PP No. 23 Tahun 2018 ke PP No. 55 Tahun 
2022 belum sepenuhnya dipahami oleh pelaku UMKM, sehingga menimbulkan 
kesenjangan pemahaman (knowledge gap) yang berdampak pada rendahnya 
kepatuhan pajak (Ningsih et al., 2020). Berdasarkan permasalahan tersebut, masih 
terdapat kesenjangan antara kebijakan pemerintah dan implementasi di lapangan. 
Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk menganalisis pengaruh tingkat 
pemahaman perpajakan terhadap penerapan pajak pada pelaku UMKM guna 
memberikan bukti empiris terkait hubungan keduanya. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berlandaskan pada 
data numerik untuk menguji hipotesis dan menganalisis hubungan antar variabel. 
Metode yang digunakan adalah survei dengan pendekatan asosiatif kausal, yaitu 
untuk mengetahui pengaruh tingkat pemahaman pajak terhadap penerapan pajak 
pada UMKM. Metode survei dipilih karena efektif dalam pengumpulan data melalui 
penyebaran kuesioner kepada responden. Populasi dalam penelitian ini adalah 
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pelaku UMKM dengan jumlah sampel sebanyak 76 responden yang diperoleh 
melalui penyebaran kuesioner menggunakan Google Forms. Teknik sampling yang 
digunakan adalah purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria 
tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria responden adalah 
UMKM yang masih aktif, memiliki pemahaman tentang perpajakan, memiliki atau 
pernah memiliki NPWP, serta pernah melakukan kewajiban perpajakan seperti 
menghitung, membayar, atau melaporkan pajak. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 
langsung dari responden melalui kuesioner, sedangkan data sekunder diperoleh 
dari berbagai sumber seperti jurnal, buku, laporan, dokumen pemerintah, serta 
literatur ilmiah yang relevan dengan penelitian. Penelitian ini menggunakan dua 
variabel, yaitu variabel tingkat pemahaman pajak (X) dan penerapan pajak UMKM 
(Y). Tingkat pemahaman pajak diartikan sebagai kemampuan pelaku UMKM dalam 
memahami ketentuan perpajakan, termasuk tarif pajak, peraturan, metode 
perhitungan, serta prosedur pembayaran dan pelaporan pajak. Sedangkan 
penerapan pajak UMKM adalah kemampuan pelaku usaha dalam melaksanakan 
kewajiban perpajakan seperti menghitung, membayar tepat waktu, melaporkan 
pajak, serta menjalankan administrasi perpajakan secara disiplin. Variabel-variabel 
tersebut diukur melalui indikator seperti skema pajak, status PPN, metode 
pencatatan, PPh 21, dan nilai aset. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
metode PLS-SEM (Partial Least Squares Structural Equation Modeling) dengan 
bantuan aplikasi SmartPLS. Metode ini dipilih karena mampu menganalisis model 
yang kompleks, menangani data tidak normal, serta cocok digunakan pada sampel 
yang relatif kecil. Analisis dilakukan melalui beberapa tahap pengujian, yaitu uji 
validitas konvergen untuk melihat nilai loading factor, uji AVE untuk mengukur 
validitas konstruk, uji validitas diskriminan melalui cross loading, serta uji 
reliabilitas menggunakan composite reliability dan Cronbach’s alpha untuk 
memastikan konsistensi instrumen penelitian. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis 
menggunakan nilai t-statistik dan p-value untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Selain itu, digunakan juga analisis regresi 
linear sederhana untuk melihat hubungan antara variabel X dan Y dengan model Y 
= a + bX, di mana Y adalah variabel dependen, X adalah variabel independen, a 
adalah konstanta, dan b adalah koefisien regresi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji Validitas 
Uji Validitas Konvergen (Outer Loading) 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Konvergen 

Variabel Indikator Outer Loading Kesimpulan 

Tingkat Pemahaman  
Pajak 

X1 (Skema Pajak) 0,890 Berkorelasi 

X2 (Status PPN) 0,732 Berkorelasi 

X3 (Metode Pencatatan) 0,621 Cukup Berkorelasi 

Penerapan Pajak UMKM 
Y1 (PPh 21) 0,894 Berkorelasi 

Y2 (Nilai Aset) 0,709 Berkorelasi 
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Sumber: Hasil olah data SmartPLS (2026) 
Hasil uji validitas konvergen menunjukkan seluruh indikator valid karena 

memiliki nilai outer loading di atas 0,70. Nilai tertinggi terdapat pada indikator 
skema pajak (0,890) dan PPh 21 (0,894). Namun, indikator metode pencatatan (0,621) 
masih tergolong rendah dibanding indikator lainnya, yang menunjukkan bahwa 
pemahaman UMKM terhadap metode pencatatan belum optimal. 

 
Uji Average Variance Extracted (AVE) 

Tabel 2. Hasil Uji AVE 

Variabel AVE Kesimpulan 

Tingkat Pemahaman Pajak 0,571 Valid 

Penerapan Pajak UMKM 0,651 Valid 

Sumber: Hasil olah data SmartPLS, 2026 
Hasil pengujian Average Variance Extracted (AVE) menunjukan bahwa seluruh 

variabel memiliki nilai AVE di atas 0,50 yang berarti tingkat pemahaman pajak dan 
penerapan pajak telah memenuhi kriteria validitas konvergen. 

 
Uji Validitas Diskriminan 

Tabel 3. Hasil Validasi Diskriminan 
 Tingkat Pemahaman Pajak Penerapan Pajak 

X1 (Skema Pajak) 0,890 0,587 
X2 (Status PPN) 0,732 0,426 

X3 (Metode Pencatatan) 0,621 0,279 

Y1 (PPh 21) 0,575 0,894 

Y2 (Nilai Aset) 0,365 0,709 

Sumber: Hasil olah data SmartPLS, 2026 
Pengujian validitas diskriminatif menunjukan bahwa uji validitas 

diskriminan dianggap valid karena salah satu variabel memiliki nilai cross loading 
yang lebih tinggi dibandingkan nilai cross loading variabel lainnya. 
 
Uji Reliabilitas 

Tabel Hasil Uji Reliabilitas 
Variable Cronbach,s Alpha Composite Reliability Kesimpulan 

Tingkat Pemahaman 
 Pajak 

0,484 0,796 Reliabel 

Penerapan Pajak  
UMKM 

0,628 0,787 Reliabel 

Sumber: Hasil olah data SmartPLS, 2026 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas menunjukan bahwa seluruh variabel 

memiliki nilai Composite Reliability di atas 0,70 yang berarti seluruh variabel 
penelitian dinyatakan reliabel dan konsisten dalam mengukur konstruk penelitian 
meskipun nilai Cronbach's Alpha pada variabel penelitian menunjukan nilai yang 
relatif rendah. Hal ini disebabkan oleh jumlah indikator masih terbatas pada 
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masing-masing konstruk. Namun, adanya memiliki nilai Composite Reliability di atas 
0,70 membuktikan bahwa konstruk penelitian masih dapat memenuhi kriteria 
reliabilitas sehingga dinyatakan reliabel. 

 
Uji Hipotesis 

Tabel Hasil Uji Hipotesis 
Hubungan  
Variable 

Original Sample T-Statistics P-Values Kesimpulan 

Tingkat  
Pemahaman  
Pajak 

0,600 8,503 0,000 Signifikan 

Sumber: Hasil olah data SmartPLS, 2026 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman pajak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap penerapan pajak pada UMKM, dengan koefisien 
jalur sebesar 0,600 yang berarti semakin tinggi pemahaman pajak, semakin baik 
penerapan kewajiban perpajakan. Nilai R-Square sebesar 0,360 menunjukkan bahwa 
variabel pemahaman pajak mampu menjelaskan penerapan pajak sebesar 36%. 

Hasil uji validitas konvergen menunjukkan seluruh indikator valid karena 
memiliki outer loading > 0,70, dengan indikator skema pajak dan PPh 21 sebagai 
yang paling dominan. Namun, indikator metode pencatatan (0,621) masih rendah 
yang menunjukkan keterbatasan pemahaman UMKM dalam pembukuan. Uji AVE 
menunjukkan seluruh variabel > 0,50 sehingga valid, sedangkan uji reliabilitas 
menunjukkan Composite Reliability > 0,70 yang berarti instrumen konsisten. 

Hasil uji hipotesis juga menunjukkan pengaruh signifikan dengan T-Statistics 
5,214 > 1,96 dan P-Values 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis diterima. Artinya, semakin 
baik pemahaman perpajakan, semakin tinggi kepatuhan dan penerapan pajak pada 
UMKM. 

 
 

SIMPULAN  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman pajak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap penerapan pajak pada UMKM. Pelaku UMKM dengan 
pemahaman pajak yang baik cenderung lebih mampu melaksanakan kewajiban 
perpajakan secara tepat dalam perhitungan, pembayaran, dan pelaporan. Variabel 
pemahaman pajak juga mampu menjelaskan penerapan pajak sebesar 36%, 
sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. Masih ditemukan 
kendala pada aspek pencatatan dan administrasi keuangan, di mana sebagian 
UMKM belum memahami pembukuan dengan baik sehingga memengaruhi 
ketepatan pelaporan pajak. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman pajak tidak 
hanya bersifat teoritis, tetapi juga mencakup kemampuan praktik dalam kegiatan 
usaha. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan pemahaman melalui pelatihan, 
sosialisasi, dan pemanfaatan media digital perpajakan agar UMKM lebih mampu 
menjalankan kewajiban pajaknya secara tertib. Selain itu, peningkatan kemampuan 
pencatatan keuangan juga penting untuk mendukung akurasi perhitungan pajak. 
Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain seperti kesadaran 
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wajib pajak, kualitas pelayanan pajak, penggunaan teknologi digital, dan literasi 
keuangan agar hasil penelitian lebih komprehensif. 
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